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ABSTRAK

Pada ayam kampung, volume semen yang diejakulasikan saat penampungan sangat sedikit sehingga
perlu dilakukan pengenceran sebagai upaya memperbesar volume semen untuk keperluan IB. Kajian ini
dilakukan untuk menelusuri penggunaan nira aren sebagai tambahan bahan pengencer NaCl-kuning telur
pada semen ayam kampung untuk kebutuhan IB terhadap fertilitas dan daya tetas telur. Metodologi dalam
penyusunan naskah ilmiah ini menggunakan metode SW1H (Five Ws One H) dengan pendekatan sumber
literasi ilmiah (pendekatan teoritik).Digunakan beberapa sumber yang relevan meliputi jurnal ilmiah, E-
book, dan prosiding seminar yang sudah ber ISBN.Hasil dari kajian ilmiah dengan mengacu pada metode
dan literasi yang didapatkan, diperoleh gambaran bahwa penggunaan nira aren dalam pengencer NaCl-
kuning telur cukup baik penggunaannya pada pengencer NaCl-kuning telur. Kombinasi bahan pengencer ini
mampu meningkatkan ketahanan spermatozoa dan mempertahankan kualitasnya sehingga pada proses
pejalannya didalam saluran reproduksi dapat meningkatkan jumlah telur yang difertilkan dan ditetaskan.
Dapat disimpulkan bahwa penambahan nira aren dalam pengencer NaCl-kuning telur dapat meningkatkan
fertilitas dan daya tetas telur ayam kampung.

Kata kunci: Nira aren, pengencer, NaCl-Kuning telur, fertilitas dan daya tetas.

ABSTRACT

In native chickens, the volume of semen that is ejaculated during storage is very small, so it is
necessary to dilute it in an effort to increase the volume of semen for Al purposes. This study was conducted
to investigate the use of palm sap as an additional NaCl-egg yolk diluent in native chicken semen for the
needs of Al for fertility and egg hatchability. The methodology in the preparation of this scientific paper
uses the SW1IH (Five Ws One H) method with a scientific literacy source approach (theoretical approach).
Several relevant sources are used, including scientific journals, E-books, and seminar proceedings that have
ISBNSs. The results of scientific studies with reference to the methods and literacy obtained, it is obtained an
illustration that the use of palm sap in the NaCl-egg yolk diluent is quite good for its use in the NaCl-egg
yolk diluent. The combination of this diluent is able to increase the resistance of spermatozoa and maintain
its quality so that the process of its passage in the reproductive tract can increase the number of fertilized and
hatched eggs. It can be concluded that the addition of palm sap in NaCl-egg yolk diluent can increase the
fertility and hatchability of native chicken eggs.

Keywords: Palm juice, diluent, NaCl-Egg yolk, fertility and hatchability.
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PENDAHULUAN

Ayam kampung (Gallus domesticus)
merupakan salah satu jenis ternak unggas yang
telah memasyarakat.Menurut data BPS Nasional
(2018), populasi ayam kampung atau disebut
juga ayam buras sekitar 310 juta ekor yang
tersebar di seluruh pelosok Indonesia.Sebagian
besar ayam ini mulai banyak dipelihara secara
intensif dalam sekala kecil sampai besar.Upaya
untuk meningkatkan populasi dapat diterapkan
dengan metode teknologi inseminasi buatan (IB)
yang mampu meningkatkan efisiensi reproduksi
dibandingkan  dengan sistem  perkawinan
alami.Keunggulan teknik ini dapat mengawinkan
pejantan yang tidak bisa mengawini karena cacat
atau tidak bisa kawin secara alam serta dapat
menghasilkan bibit yang seragam dan bermutu
genetik baik (Sastrodihardjo dan Resnawati,
1999).

Keberhasilan 1B dipengaruhi  oleh
beberapa faktor salah satu diantaranya
penggunaan pengencer semen.Semen merupakan
cairan yang disekresikan oleh kelamin jantan
berisi spermatozoa yang diejakulasikan pada saat
kopulasi/perkawinan.Pada  ayam  kampung,
volume semen yang diejakulasikan saat
penampungan sangat sedikit sehingga perlu
dilakukan pengenceran sebagai upaya
memperbesar volume semen untuk keperluan IB.
Pengencer hendaknya murah, praktis dan
mempunyai daya preservasi yang tinggi
(Toelihere, 1993). Sastrodihardjo dan Resnawati
(1999) menjelaskan pengencer semen harus
memenuhi persyaratan layak teknis dalam
memperbanyak semen, tidak beracun bagi
sperma, menyediakan zat-zat makanan sperma,
elektrolit seimbang dan kondisi pH 7-7,9.
Larutan NaCl fisiologis adalah larutan yang
dapat digunakan untuk pengenceran semen
karena  dapat mempertahankan  motilitas
spermatozoa di luar tubuh ayam hingga 12 jam
setelah penampungan. Dilaporkan Sastrodihardjo
dan Resnawati (1999) penggunaan gabungan
antara NaCl fisiologis dan kuning telur sebagai
bahan pengencer pada ayam buras, penggunaan
80% larutan NaCl fisiologis dan 20% kuning
telur memberikan periode fertil selama 11 hari
dengan fertilitas telur 72% dan daya tetas telur
91,66%.

Saat ini terdapat kecenderungan untuk
mencari bahan-bahan organik dan anorganik
yang dapat mendukung kehidupan spermatozoa
dalam pengencer.Bahan-bahan organik tersebut
banyak diperoleh dari buah, sayur, atau air dari
suatu tumbuhan yang memiliki zat nutrisi yang
dapat meningkatkan kualitas pengencer dan
semen. Nira Aren merupakan salah satu jenis air
dari tanaman nira (Arrenga pinnata merr) yang
pernah digunakan sebagai bahan pengencer
tunggal semen pada domba garut (Farhan, 2003)

dan bahan kriopreservasi semen kerbau (Rizal
dan Riyadhi, 2016). Nira Aren mengandung zat-
zat penting yang dibutuhkan diantaranya
karbohidrat yang dapat digunakan oleh
spermatozoa sebagai substrat sumber energi, juga
terdapat vitamin C yang dapat menghambat
radikal bebas.

MATERI DAN METODE

Penyusunan naskkah ilmiah ini digunakan
motode (Five Ws One H) dengan pendekatan
sumber literasi ilmiah (pendekatan teoritik).
Pendekatan literasi ilmiah ini berfokus pada
pendalaman subjek dan objek yang akan dikaji.
Teknik pengumpulan sumber literasi diperoleh
melalui observasi secara daring dengan berfokus
pada aspek pendalaman subjek dan objek
meliputi kandungan nira aren, pengencer NaCl-
kuning telur, inseminasi buatan (IB) ayam
kampung, serta fertilitas dan daya tetas telur
ayam kampung. Setiap fokus kajian dikumpulkan
informasinya menggunakan metode S5SWIH
dengan mengacu pada beberapa sumber yang
relevan terpercaya meliputi jurnal ilmiah, E-
book, dan prosiding seminar yang sudah diakui
(ber ISBN).Parameter yang diobservasi adalah
fertilitas dan daya tetas telur ayam kampung
hasil IB. Mekanisme rancangan yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sistematika metodelogi dan
rancangan yang digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengencer NaCl dan kuning telur sudah
sangat umum digunakan sebagai bahan pengencer
semen untuk IB, baik pada ternak jenis unggas
maupun ruminansia. Pada ternak unggas
penggunaan pengencer NaCl-kuning telur
menunjukkan presentasi yang baik terhadap
motilitas spermatozoa (Lubis,T.M. 2011). Sperma
membutuhkan sumber energi sebagai zat
metabolis, isotonik ion untuk mempertahankan
membran dan sel, serta zat pelindung
(proteksi).Kandungan ini  diperlukan untuk
mempertahankan  kualitas sperma, menjaga
kondisi semen pada saat di induksikan dalam
saluran reproduksi betina, serta meningkatkan
potensi sampainya spermatozoa pada sel telur.
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Larutan NaCl merupakan salah satu bahan
pengencer anorganik yang baik digunakan,
karena mengandung unsur elektrolit yang dapat
mempertahankan tekanan osmotik dan isotonis
dengan plasma semen.Larutan ini mengandung
ion Na+ yang dapat mempertahankan daya hidup
spermatozoa in vitro (Perdana, 2009), dan
memberikan  sifat  buffer serta mampu
mempertahankan pH semen (Isnaini,
2000).Sedangkan kuning telur merupakan salah
satu bahan pengencer anorganik yang sering
dipadukan dengan NaCl sebagai bahan
pengencer.Kuning telur mengandung bahan-
bahan yang dibutuhkan oleh spermatozoa, baik

Tabel 1. Kandungan Nira aren

sebagai sumber nutrisi (glukosa, kolestrol dan
karoten), pelindung seperti antioksidan, enzim
(Sorensen, 1979), serta lipoprotein dan lesitin
sebagai zat protektif terhadap cold shock
(Yulianti, 2001).

Nira aren memiliki kandungan komposisi
zat yang akan memberikan tambahan fungsi yang
baik bagi spermatozoa. Beberapa zat yang
berguna bagi kehidupan sperma diantaranya
sumber energi seperti karbohidrat, protein, dan
zat pelindung yaitu asam asborkanat atau vitamin
C. Zat-zat yang terkandung dalam nira aren dapat
dilihat pada Tabel 1.

Karbohidrat | Protein | Lemak Kalsium Posfor (P205) | Asam Asborkanat | air
kasar (Ca) Vit C)
11,18% 0,28% | 0,01% 0,06% 0,07% 0,01 % 88, 23%

Sumber: Pontoh, 2007

Kandungan karbohidrat pada nira aren
dalam bentuk glukosa dengan jumlah banyak dan
fruktosa dalam  jumlah yang lebih
sedikit.Fruktosa adalah substrat energi utama di
dalam plasma semen. Fruktosa merupakan
turunan karbohidrat yang dapat dijadikan sumber
energi untuk mendukung pergerakan (motilitas)
dan ketahanan spermatozoa (Marawali dkk.,
2001). Sukrosa merupaka turunan karbohidrat
yang dapat digunakan sperma sebagai energi
pengganti fruktosa dalam plasma semen.
Perannya didalam pengencer semen sangat
diperlukan untuk aktivitasi metabolisme selama
penyimpanan,sehingga kualitas semen dapat
dipertahankan.

Fungsi protein pada semen yaitu
proteinplasma yang berperan dalam menstabilkan
membran, viabilitas spermatozoa, serta proses
reaksi kapasitasi, reaksi akrosom dan fertilisasi.
Penambahan jumlah protein melalui bahan
pengencer akan meningkaatkan kemampuan
bahan kandungan semen menjaga viabilitas
spermatozoa dan proses fertilisasi (Stzezeck
dkk., 2002), serta menstabilkan membran sampai
terja direaksi kapasitasi dan reaksi akrosom
(Barrioset dkk., 2000). Sehingga fungsi protein
ini diprediksikan sangat berperan penting dalam
fertilisasi telur.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penambahan vitamin C pada pengencer semen
kerbau (Sing dkk., 1992), domba merino
(Setyaningsih, 2012) dan semen beku sapi Bali
(Savitri  dkk., 2010) menunjukkan kualitas
sperma yang lebih baik dibandingkan tanpa
penggunaannya. Vitamin C merupakan salah satu

antioksidan yang memainkan peran penting
mengurangi radikal bebas. Adanya vitamin C
dalam bentuk asam asborkanat pada nira aren
yang dikomposisikan pada pengencer
akanmeminimalkan kerusakan pada membrane
spermatozoa sehingga dapat mempertahankan
kualitas semen. Kualitas sperma sangat
menentukan persentase telur fertil dan periode
fertil spermatozoa (Ridwan, 2002).

Dari data dan informasi literasi diatas,
kombinasi pengencer NaCl-kuning telur dan nira
aren memiliki komposisi yang lengkap dalam
memenuhi kebutuhan sperma dalam semen
apabila diencerkan.Kombinasi tersebut dapat
mempertahankan kondisi sperma ketika berada
diluar saluran reproduksi jantan ketika dilakukan
pengenceran  (kriopreservasi).Pada  prinsipnya
pengenceran dilakukan untuk memperbanyak
volume semen serta mempertahankan kualitas
sperma untuk tujuan IB. Terjaganya kualitas
sperma dalam pengencer memberikan peran
penting dalam  meningkatkan kemampuan
fertilitas. Sperma yang mempunyai kualitas tidak
baik menyebabkan telur fertil sedikit, sedangkan
untuk sperma kualitas baik dan sangat baik akan
menghasilkan persentase telur fertil yang baik
pula (Rahayu. A dkk., 2017). Menurut Supriatna
(2000) faktor yang mempengaruhi fertilisasi telur
diantaranya kualitas sperma, ransum, umur
ternak, IB, bangsa, keturunan, serta lingkungan.
Tingginya angka fertilitas menunjukkan bahwa
daya tahan hidup spermatozoa dalam alat kelamin
betina sangat baik sehingga mampu membuahi
telur yang diovulasikan (Sutiyono dkk., 2006).

Unsur-unsur yang terkandung dalam
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kombinasi ketiganya mampu mempertahankan
spermatozoa dari proses kerusakan selama
sperma berada dalam saluran reproduksi betika
setalah di IB. Ketika spermatozoa yang di
inseminasikan mampu mencapai sel telur maka
peluang terjadinya fertilitas akan tinggi. Fertilitas
telur dapat diamati menggunakan candling
setelah telur dieramkan 7-9 hari (Helendra.
dkk.,2011). Jika embrio berkembang maka akan
terlihat pergerakan dari bakal anak ayam dan
dikategorikan fertil. Semakin tinggi telur yang
fertil maka semakin maingkat pula telur yang
menetas  (North, 1984).Daya tetas adalah
perbanding anantara telur yang menetas dengan
jumlah telur yang fertil dikali 100.

Daya tetas telur akan berbanding lurus
dengan fertilitas telur, sehingga dapat dikatakan
indikator daya tetas telur sangat ditentukan oleh
fertilitas telur (Fadilah dkk., 2007). Namun, tidak
semua telur yang fertil dapat menetas, faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban dan teknik
penyimpanan dalam mesin tetas serta nutrisi
sangat berpengaruh besar (Sutiyono dan
Kismiati, 2006). Faktor lain yang mempengaruhi
daya tetas yaitu morfologi telur yang dihasilkan.
Morfologi telur meliputi bentuk, bobot, serta
kerabang telur.Untuk kerabang telur sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Nugroho
(2003) menyatakan bahwa  bobot telur
merupakan salah satu faktor daya tetas, sehingga
nantinya akan ikut menentukan kualitas
pertumbuhan DOC. Telur dengan bobot rata-rata
atau sedang (sekitar 30-40 g) akan menetas lebih
baik dari pada telur yang terlalu kecil dan terlalu
besar (Kurtini dan Riyanti, 2003). Morfologi
telur yang baik dihasilkan dari kualitas genetik
indukan yang baik selain faktor pemeliharaan
(nutrisi dan stres).Dalam pelaksanaan IB, faktor
penjagaan kualitas sperma menjadi kunci kualitas
genetik yang diturunkan. Dengan kata lain
kemampuan pengencer menjaga kualitas sperma
harus mampu memberikan kualitas turunan
genetik yang sama. Dari hasil pembahasan ini
disimpulkan bahwa penambahan nira aren dalam
pengencer NaCl-kuning telur dapat
mempertahankan  kualitas sperma  saat
diinduksikan sampai pada proses perjalannannya
memfertilkan sel telur dan mempertahankan
mutu genetiknya sehingga berkorelasi
meningkatkan daya tetasnya.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa nira aren (Arrenga pinnata
merr) sangat berpotensi digunakan sebagai
bahan tambahan pengencer NaCl-kuning telur
untuk keperluan IB. Penambahan nira aren
(Arrenga pinnata merr) pada pengencer NaCl-
Kuning telur dapat mempertahankan kualitas

sperma ayam kampung sehingga meningkatkan
fertilitas sel telur dan berkorelasi meningkatkan
daya tetasnya.
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